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ABSTRAK

Skripsi ini mengkaji tentang Sejarah dan Arsitektur Masjid Darul

Muttaqin di Desa JatiPasar Kecamatan Trowulan, Mojokerto. Masalah

yang akan di bahas pada skripsi ini sebagai berikut : (1) Bagaimana

Sejarah Masjid Darul Muttaqin Mojokerto? (2) Bagaimana Arsitektur

Masjid Darul Muttaqin? (3) Bagaimana makna yang terdapat dalam

Arsitektur Masjid Darul Muttaqin?.

Teori yang digunakan dalam Penelitian Skripsi ini menggunakan

Teori Semiotika yang mengkaji mengenai Tanda. Dalam Teori

Semiotika ini dapat mengkaji Arsitektur Masjid Darul Muttaqin dan

mengetahui Makna yang terkandung dalam Arsitektur Masjid. Metode

yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah

yaitu Heuristik, Verifikasi, Interpretasi dan Historiografi. Pendekatan

yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan Pendekatan

Antropologi Budaya. Antropologi Budaya adalah Pendekatan yang di

gunakan untuk membahas masalah-masalah budaya.

Dari hasil penelitian ini dapat bahwa Masjid Darul Muttaqin

mengadopsi dari gaya Arsitektur Kerajaan Majapahit dan Masjid

Demak dan memiliki makna yang terkandung dalam setiap bangunan

yang ada dalam masjid.

Kata Kunci : Darul Muttaqin, Arsitektur, Semiotika
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ABSTRACT

This thesis studies about history and architecture of Darul

Muttaqin mosque in Jatipasar Village, Trowulan, Mojokerto. The

problem that Will be discussed are, (1) how is the history and

Architecture of Darul Muttaqin mosque? (2) how is the architecture

of Darul Muttaqin mosque? (3) What is the meaning of

Architecture from Darul Muttaqin mosque ?.

In this Thesis research used semiotic theory it studies about

Sign. In semiotic theory it discusses about Architecture of Darul

Muttaqin mosque and knows the meaning of the mosque

Architecture . The method is used in this thesis research are,

Heuristic, Verification, Interpretation, Historiography and

Approach. Antropology Approach is used in this thesis.

TheApproach are used to discuss cultureproblem.

The result of this reseach shows that Darul Muttaqin

mosque adopts from Majapahit Kingdom is Architecture and

Demak mosque. It has meaning in building inside the mosque.

Keyword : Darul Muttaqin, Arsitec, Semiotic
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Bahasa Arab istilah masjid berasal dari kata

sajada,yasjudu,sajdan. Sajada memiliki arti yaitu bersujud,

patuh,taat serta tunduk dengan penuh hormat dan tadzim. Sajada

dapat dirubah bentuk menjadi masjidun yang berarti tempat

sujud menyembah Allah.1 Masjid memiliki pengertian secara

umum yaitu masjid sebagai tempat sujud (shalat) yang menunjuk

pada sebuah bangunan yang fungsi utamanya sebagai tempat

shalat bersujud menyembah Allah. Pengertian lain dari masjid

yaitu sebagai suatu tempat orang-orang Islam dalam melakukan

ibadah yang di lakukan secara jamaah maupun individual serta

kegiatan lain yang berhubungan dengan Kebudayaan Islam.2

1Syahidin, Pemberdayaan Umat berbasis Masjid. ( Bandung : Alfabeta , 2003), 1.

2Zein W Wiryoprawiro, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur.
(Surabaya : PT Bina Ilmu, 1983), 155.
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Dalam masjid-masjid di Indonesia terdapat corak dalam

bagian atapnya memiliki Atap yang berbentuk Tumpang.

Atap tumpang adalah atap yang memiliki susunan tingkatan

semakin keatas memiliki atap yang semakin kecil dan susunan

atap yang paling atas memiliki bentuk limas. Atap tumpang

memiliki jumlah yang selalu ganjil ada yang 3 atau 5.

Perkembangan Atap tumpang sebagai bentuk dua unsur yang

berlainan yaitu atap candi yang memiliki bentuk bujur sangkar

dan berundak-undak dan pucuk stupa yang memiliki bentuk

seperti payung yang terbuka.

Terdapat unsur-unsur daerah dan asing yang dapat ikut

serta dalam memberikan bentuk masjid di Indonesia. Kedua

unsur tersebut hanya memberikan tambahan saja dalam bagian-

bagian dalam masjid bukan memberikan corak pada masjid

secara keseluruhan. Bagian-bagian masjid lainnya yang memiliki

unsur dalam pembentukan masjid adalah adanya tiang pada

masjid. Masjid yang memiliki 4 tiang utama di kenal dengan

soko guru. Soko Guru adalah 4 tiang yang berdiri di tengah-
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tengah dan sebagai penunjang pokok dari atapnya.

Masuknya Islam di Jawa sudah berlangsung sejak abad

ke 11 dengan adanya makam Islam yaitu Makam Fatimah binti

Maimun di Leren. Sebelum adanya agama Islam sudah ada

agama Hindu dan Budha dan Kepercayaan Animisme dan

Dinamisme. Kepercayaan-kepercayaan itu sudah menyatu

dengan Kebudayaan Masyarakat Jawa. Dengan mengislamkan

raja Maulana malik melakukan pendekatan kepada raja

Majapahit dengan cara menikahkan Raja dan Putri Islam,

Fatimah binti Maimun atau Dewi Ratna Suari yang adalah Puteri

dari Sultan Muhammad Mahmud Syah Alam dari Samudera

Pasai.3Namun usah itu gagal dan Maulana Malik Ibrahim hanya

dapat mengislamkan Rakyatnya saja.

Perkembangan Islam di Pulau Jawa bersamaan dengan

posisi kerajaan Majapahit melemah dan raja- raja Islam

memberikan peluang untuk raja-raja Islam dengan membangun

pusat-pusat kekuasaan. Kedudukan Majapahit di

3 Ibid, 123.
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gantikan oleh Kerajaan Demak dan mengantikan Majapahit

yang awalnya sebagai Kraton Pusat dan di angkatnya Raden

Patah menjadi Raja Pertama di kerajaan Demak di bawah

pimpinan Sunan Ampel Denta. Dengan memiliki gelar Senopati

Jimbun Ngabdurahman Palembah Sayidin Panatagama. Daerah

yang dulunya di miliki Majapahit di berikan oleh Raja Majapahit

untuk Demak dengan nama Bintaro. Daerah yang menjadi pusat

dari perkembangan Agama Islam oleh Para Wali.4

Islam sudah ada pada masa Majapahit terbukti dengan

adanya makam-makam Islam di desa Tralaya. Majapahit

memiliki toleransi terhadap Agama lain termasuk Islam. Di

pertengahan abad 14, Islam di Majapahit sesuatu yang sudah

biasa karena unsur kebudayaan masyarakat telah di terima oleh

masyarakat meskipun agama Islam masih sendiri.5Daerah-daerah

pesisir Utara pulau Jawa sudah

4Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3. ( Yogyakarta : Kanasius,
1973), 22
5 Badri YatimSejarah peradaban Islam: Dirasah Islamiyah II. ( Jakarta : Raja
Grafindo, 2011), 211.
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memeluk Agama Islam pusatnya yaitu di Jepara, Tuban dan

Gresik pada akhir abad ke 15.

Raden Patah memeluk Agama Islam dan berkedudukan di

Demak pada tahun 1500 yang saat itu masih menjabat menjadi

bhupati Majapahit. Raden Patah memutuskan ikatan dengan

Majapahit yang sudah tidak berdaya lagi. Raden patah

mendirikan kerajaan Islam dengan Demak sebagai pusatnya dan

di bantu dengan daerah-daerah lainnya di Jawa Timur seperti

Japara, Tuban dan Gresik.

Perkembangan Islam juga di pelopori oleh Para wali .Para Wali

tersebut di namakan dengan Wali Songo.Wali Songo dengan

menjadikan Raden Patah sebagai Sultan pertama di Glagah

Wangi Demak.Setelah menjadi Sultan Raden Patah membangun

Masjid Agung yang bernama Masjid Demak.Masjid Demak yang

menggunakan bangunan Tradisional yang terdiri dari bangunan

Joglo dan beratap Meru.Meru merupakan bangunan suci yang

ada pada masa Hindu diMajapahit.
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Masjid Demak.Masjid Demak yang menggunakan bangunan

Tradisional yang terdiri dari bangunan Joglo dan beratap

Meru.Meru merupakan bangunan suci yang ada pada masa

Hindu diMajapahit.

Sehubung dengan judul yang saya ambil yaitu Sejarah

dan Arsitektur Masjid Darul Muttaqin di Desa JatiPasar

Kecamatan Trowulan, Mojokerto.Dalam judul saya lebih

memfokuskan mengenai Arsitektur Masjid dari Sejarah

Berdirinya Masjid dan Ornamen-ornamen yang terdapat di

Masjid.Dalam Masjid Darul Muttaqin memiliki segi Akulturasi

Budaya yaitu dalam Bangunan Masjidnya dapat terlihat telah

mengadopsi gaya Arsitektur Masjid Demak yakni Kubah Masjid

yang beratap tumpang dan paling dominan bangunan Arsitektur

Masjid mengadopsi dari Kerajaan Majapahit yakni pintu masuk

sebelum Masjid terdapat seperti Gapura dan Langit-langit masjid

mengadopsi dari Kerajaan Majapahit di gambarkan seperti Surya

Majapahit yang memiliki 8 Penjuru Mata Angin.6Selain itu

terdapat Ukiran–ukiran yang mengadopsi gaya Kerajaan

6Boedianto,Wawancara, 25 September 2019.
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Majapahit. Dapat terlihat dari bentuk luar Masjid keseluruhan di

dominasi oleh gaya Kerajaan Majapahit.

Sejarah Berdirinya Masjid Darul Muttaqin yakni dulunya

terdapat Masjid yang bernama Masjid Darul Muttaqin yang

letaknya sama dengan posisi masjid yang sekarang karena terjadi

pelelangan tanah sehingga masjid yang dulu di hilangkan dan

setelah Abah Minin, seorang Nadhzir masjid memenangkan

lelang tanah tersebut sehingga hak milik tanah beliau wakafkan

dan di bangunlah Masjid Darul Muttaqin.7Alasan lain

pembangunan Masjid dikarenakan Masjid tidak dapat

menampung Jamaah pada Saat Sholat Jumat.Pembangunan

Masjid berlangsung beberapa tahap dan waktu. Tahun 2010

masjid Darul Muttaqin belum

menggunakan gaya Majapahit. Kemudian pada tahun 2013

Masjid di bangun dengan gaya Majapahit. Awalnya Masjid

Darul Muttaqin dibangun atas Pendapat Semua Masyarakat Jati
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Pasar yang berkumpul saat itu dan Tokoh-Tokoh Masyarakat Jati

Pasar juga mengikuti Rapat tersebut. Akhirnya Atas pendapat

masyakarat sehingga berdirinya Masjid Darul Muttaqin di Desa

Jati Pasar, Trowulan, Mojokerto.

Tokoh-tokoh tersebut menyumbangkan ide mengenai

Arsitektur masjid yang sekarang dikenal dengan Nama Masjid

Darul Muttaqin. Masjid Darul Muttaqin di bangun dengan gaya

Arsitektur Majapahit dan Masjid Demak. Masjid yang terletak di

Desa Jati Pasar termasuk kecamatan Trowulan. Trowulan

merupakan yang Jaman dulu bekas kota Kerajaan Majapahit. Di

Trowulan terdapat Situs peninggalan arkeologis yang masa

Kerajaan Majapahit yang di sebut Situs Trowulan. Masyarakat

Jati Pasar dan Tokoh-Tokoh Masyarakatnya

memilih Gaya Arsitektur Majapahit di sebabkan Masyarakat di

Jati Pasar ingin mengenang Masa Kejayaan Kerajaan Majapahit

pada masa dahulu dan diwujudkan dengan di bangunnya Masjid

Darul Muttaqin.
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Bangunan Masjid Darul Muttaqin yang paling

dominan adalah Bangunan dari Kerajaan Majapahit sedangkan

gaya yang mengadopsi Masjid Demak hanya pada bangunan

Kubahnya. Kebanyakan bangunan masjid dominan ada dari

bangunan Kerajaan Majapahit. Seperti Pada bangunan tembok

memiliki gaya yang mirip dengan kerajaan Majapahit yaitu

menggunakan Bata Merah, Ukirannya juga dari Majapahit dan

lain sebagainya. Masjid Darul Muttaqin ini terletak di Jalan Raya

Bye Pass Mojokerto. Masjid ini terletak di tepi Jalan Raya.

Banyak Masyarakat Jati Pasar dan Luar Jati Pasar yang

berkunjung Ke Masjid Darul Muttaqin dan banyak jamaah yang

beribadah di Masjid Darul Muttaqin.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Sejarah Berdirinya Masjid Darul Muttaqin ?

2. Bagaimana Arsitektur bangunan pada Masjid Darul

Muttaqin ?

3. Bagimana makna yang terdapat pada bagian masjid Darul

Muttaqin ?

C. Tujuan Penelitian
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1. Untuk mengetahui Sejarah berdirinya Masjid Darul Muttaqin

2. Untuk mengetahui Arsitektur bangunan pada Masjid Darul

Muttaqin

3. Untuk mengetahui makna yang terkandung ada bagian

bangunan masjid Darul Muttaqin.

D. Kegunaan Penelitian

1. Dapat digunakan untuk menambah wawasan dan

Pengetahuan mengenai Masjid terutama Masjid Darul

Muttaqin.

2. Dapat menyumbangkan sumbangsih untuk penelitian bagi

Fakultas.

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Dalam Penelitian ini menggunakan Pendekatan

Antropologi Budaya. Antropologi berasal dari bahasa Yunani

yang memiliki kata antropos yang berarti manusia dan logos

yang berarti studi. Antropologi adalah sutu disiplin yang

mempelajari keinginan untuk mengetahui umat manusia.
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Pendekatan Antropologi adalah bidang kajian yang

membahas mengenai masalah-masalah Budaya. Kebudayaan

berasal dari bahasa Sansekerta yaitu buddhayah dari kata

buddhi yang berarti budi atau akal. Kebudayaan merupakan hal-

hal yang bersangkutan dengan akal. Budaya dan Kebudayaan

dalam Antropologi budaya tidak memiliki perbedaan. Budaya di

gunakan sebagai suatu singkatan dari kebudayaan yang

memiliki arti yang sama.

Teori yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Teori

Semiotika dan Teori Akulturasi. Istilah Semiotika berasal dari

kata Semeion / tanda dari kota Yunani yang dapat diartikan

sebagai ilmu tanda.Menurut Ferdinand de Saussure

sebagaimana yang dikutip oleh EKM Masinambow

dalam buku yang berjudul Semiotika Budaya. Semiotika sebagai

ilmu yang mengkaji tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial7.

Menurut Lechte sebagaimana yang di kutip oleh Alex Sobur

dalam bukuSemiotika Komunikasi bahwa Semiotika adalah

7EKM.Masinambow, Semiotika Budaya. ( Jakarta : Universitas Indonesia, 2004 ),
10.
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teori tentang tanda dan penandaan8. Kesimpulan mengenai

keseluruhan pendapat mengenai Semiotika adalah ilmu/proses

yang berhubungan dengan Tanda.9Lebih jelasnya, Pierce

sebagaimana yang dikutip oleh EKM. Masinambow dalam buku

Semiotika Budaya untuk menganalisis mengenai tanda secara

individual dapat digunakan model analisis tanda seperti analisis

tipologi tanda, struktur tanda dan makna tanda. Dalam Tipologi

tanda Charles Sander Pierce mengelompokkan tanda menjadi 3

jenis yaitu Indeks, Ikon dan Simbol.10

Peirce mengatakan bahwa ikon (icon) adalah tanda yang

hubungan antara Penanda dan Petanda atau hubungan tanda dan

objek atau acuan yang bersifat kemiripan misalnya Potret dan

Peta.11Indeks (index) merupakan tanda yang menunjukkan

hubungan alamiah antara petanda dan tanda yang bersifat kausal

atau hubungan sebab akibat atau tanda yang mengacu pada

8 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi. ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003), 11.
9EKM.Masinambow, Semiotika Budaya, 100.
10Ibid, 100.
11Ibid, 100.
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kenyataan. Simbol adalah tanda yang menunjukkan hubungan

alamiah antara penanda dengan petandannya. Simbol bersifat

arbiter atau berdasarkan perjanjian masyarakat.

Menurut Saussure sebagaimana yang dikutip oleh EKM.

Masinambow dalam buku Semiotika Budaya mengenai tanda

adalah Kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari penanda

(signifier) dan petanda ( Signified). Penanda menjelaskan

mengenai bentuk/ekspresi sedangkan petanda menjelaskan

mengenai konsep atau makna.12 Dalam bangunan masjid

bentuknya sama dengan Surya Majapahit. Dalam pengertian

sempit mengenai surya Majapahit diartikan dengan terdapat

Sembilan dewa penjuru mata angin yang disebut Dewata Nawa

Sanga atau dapat disimpulkan mengenai surya majapahit

merupakan penjuru angin di Nusantara. Dalam artian masjid

menggunakan bentuk mirip dengan surya majapahit yang

artinya Allah menguasai dimanapun sampai kapanpun.

12Alex Sobur, Semiotika Budaya, 90.
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Sementara itu, yang dimaksud akulturasi adalah Istilah

Akulturasi atau Acculturation memiliki berbagai arti tetapi

semua sepakat bahwa akulturasi adalah Proses sosial yang ada

pada suatu kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu yang

di pertemukan dengan unsur-unsur dari sutu kebudayaan asing.

Sehingga unsur-unsur kebudayaan itu dapat diterima menjadi

kebudayaan tanpa menimbulkan hilangnya kepribadian

kebudayaan itu.13

F. Penelitian Terdahulu

Dalam Penelitian ini membutukan bahan rujukan atau

referensi mengenai Tema yang di tentukan oleh penulis.

Sebelumnya mengenai tema yang diteliti belum ada yang

meneliti sehingga saya mencari bahan rujukan skripsi yang

temanya masih relavan dengan tema saya. Tema yang masih

berhubungan dengan Arsitektur masjid. Dan Berikut beberapa

skripsi yaitu:

13Koentjaningrat, Pengantar Ilmu Antropologi. (Jakarta : Rineka cipta , 2002),
248.
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1. Skripsi yang di tulis oleh Nufiyah Fakhrun Nisa,yang

berjudul Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat

Banyaranyar Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan

(Studi Arsitektur dan Ornamentasi) menjelaskan

mengenai Sejarah berdirinya Masjid , Arsitektur

Masjidnya dan Ornamentasi Masjidnya.

2. Skripsi yang di tulis oleh Siti Kulashatul Wafiyyah, yang

berjudul Perkembangan Arsitektur Masjid Agung

Lamongan menjelaskan mengenai Sejarah berdirinya,

Perkembangan Arsitektur Masjid Agung Lamongan,dan

makna yang tersirat pada Arsitektur Masjid Agung

Lamongan.

3. Skripsi yang di tulis oleh Ahmad Oktavian Rozakhi yang

berjudul Arsitektur Masjid Agung Syah Maulana Malik

Ibrahim Gresik Jawa Timur menjelaskan mengenai

Bentuk Arsitektur Masjid dan bagian-bagian dalam

bangunan.

4. Skripsi yang di tulis oleh Dwi Sri Wijayanti yang

berjudul Masjid Agung Darussalam Bojonegoro tahun
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1985-2015 menekankan mengenai sejarah berdirinya

masjid Agung Darussalam dan bagian-bagian masjid

yang di bagi menjadi 2 bagian interior dan eksterior.

Masjid Agung Darussalam memiliki Arsitektur Oriental

atau gaya indo-Cina-Timur Tengah-Eropa dan di tambah

dengan budaya setempat.

5. Skripsi yang ditulis oleh Sholikatin yang berjudul

Arsitektur Masjid Ashbabul Kahfi Perut bumi Al-

Maghribi Tuban Jawa Timur menekankan mengenai

Sejarah berdirinya masjid Ashbabul Kahfi yang mulai di

bangun pada tahun 2002 dan nilai budaya yang ada pada

Arsitektur Masjid terdiri dari Unsur Islam, Lokal Jawa

dan Timur Tengah.

G. Metode Penelitian

Menurut Florence M.A.Hiblish (1952) dalam buku

Metodologi Penelitian Sejarah Islam oleh Dudung

Abdurrahman mengenai Metodologi adalah Penyelidikan yang

seksama dan teliti terhadap suatu subjek untuk menemukan
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fakta-fakta menghasilkan produk baru ,memecahkan masalah

atau menyokong atau menolak. Secara umum metode sejarah

memiliki pengertian adalah penyelidikan atas suatu masalah

dengan mengaplikasikan jalan pemecahannya dari perspektif

historik.14

a. Jenis penelitian

Dalam penelitian ini penulis melakukan dulu

pengamatan atau observasi mengenai keadaan yang

ada di lapangan dan melakukan wawancara terhadap

narasumber yang mengetahui mengenai subjek dalam

suatu penelitian dan mengumpulkan sumber pustaka

yang terkait dalam suatu penelitian dan di perkuat

dengan bukti dokumentasi dan menggunakan metode

kualitatif dngan langsung melihat kondisi yang ada di

lapangan misalnya Masjid yang menjadi suatu objek

penlitian .

b. Subyek penelitian

14Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam.
( Yogyakarta : Ombak ,2011 ),
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Dalam penelitian ini untuk dapat mencari data

informasi mengenai penelitian ini adalah orang yang

mengetahui mengenai keseluruhan bangunan Masjid

yaitu Takhmir masjid, Arsitek masjid , dan orang yang

membantu dalam Pembangunan masjid dan masyarakat

Desa Jatipasar Kecamatan Trowulan Kabupaten

Mojokerto.

1. Nama : Abdul Muin (Takhmir Masjid)

2. Nama : Mulyono(Arsitek Masjid )

3. Nama informasi warga :

1. Bodianto (Ketua

Pembangunan Masjid)

2. Ahmad Aminin ( Nadhzir

Masjid)

3. pak Agus

c. lokasi penelitian di lakukan di Desa Jatipasar Kecamatan

Trowulan Kabupaten Mojokerto.

d. Teknis pengelolaan Data
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a. Sumber data

Sumber data yang di gunakan penulis

dalam penelitiandengan melakukan pengamatan

atau observasi , Wawancara dengan narasumber

yang bersangkutan untuk memperoleh informasi

mengenai suatu objek yang akan di lakukan

penelitian .

b. pengamatan

pengamatan atau observasi dapat di

lakukan di lapangan secara langsung dengan

melihat objek.15Observasi secara langsung dapat

di lakukan dengan melihat langsung Masjid

Darul Muttaqin.

c. Wawancara

Wawancara merupakan percakaan yang di

lakukan oleh wawancara dngan mengajukan

15M. Died Madjid, Ilmu Sejarah Sebuah pengantar. (Jakarta : prenada Media
Group, 2014), 223.
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beberapa pertanyaan mengenai suatu hal yang

ingin di ketahui. Wawancara dapat di lakukan

secara langsung mauun tidak langsung.

Wawancara Langsung. Wawancara di lakukan

secara langsung dengan individu atau

kelompok.16Dalam penulisan Penelitian ini

penulis dengan menggunakan Wawancara dengan

beberapa Narasumber secara langsung yaitu

a. Nadzhir Masjid Darul Muttaqin

b. Takhmir Masjid Darul Muttaqin

c. Arsitektur Masjid Darul Muttaqin

d. Ketua Pelaksana Pembangunan

Masjid

e. Orang-orang yang ikut andil dan

mengetahui mengenai Masjid Darul

Muttaqin.

d. Kajian pustaka

16Ibid, 223.
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Sumber-sumber yang dapat di jadikan

sebagai kajian pustaka berupa buku, jurnal skripsi

maupun tesis.

e. Dokumentasi

Dalam Dokumentasi di butuhkan dalam

suatu Penelitian untuk membuktikan mengenai

foto yang dapat memperkuat data Penelitian

yang ada di lapangan .

e. Heuristik

Heuristik adalah Pencarian sumber-sumber

yang lebih terperinci dengan mengumpulkan data

dan mencari sumber sumber yang masih terkait

dalam karya terdahulu.17Sumber-sumber itu dapat

berupa sumber Primer dan sumber Sekunder.

1. Sumber Primer

17Ibid, 105.
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Dapat berupa orang, dokumentasi foto dan benda

sisa Artefak. v

2. Sumber Sekunder

Sumber Sekunder dapat berupa buku atau

jurnal yang masih dapat di gunakan dalam

Penulisan judul yang relavan dengan Penelitian

yang di lakukan. Sumber sekunder berupa buku

seperti :

a. Zein M Wiryoprawiro. Perkembangan

Arsitektur Masjid di Jawa Timur.Surabaya :

Bina Ilmu. 1986.

b. Oloan Sitomurang. Seni rupa Islam

Pertumbuhan dan Perkembangannya.

Bandung : Angkasa. 1993.

c. Wiyoso Yudoseputro. Pengantar seni rupa

Islam di Indonesia.Angkasa . 1986.

d. Sri Pane Eni & Adjeng Hidayah Tsabit.

Arsitektur kuno kerajaan-kerajaan Kediri,
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Singasari & Majapahit di Jawa Timur

Indonesia.Jakarta : Rajawali Press. 2017.

e. Nino Oktorino dkk. Muatan Lokal Ekslopedia

Sejarah dan budaya.Jakarta : Lentera Abadi.

2009.

f. Verifikasi

Dalam verifikasi adanya Sumber-sumber

yang sudah di kumpulkan dapat berupa sumber

tertulis atau sumber lisan dapat di uji baik melalui

kritik intern maupun ekstern.

g. Interpretasi

fakta-fakta yang sudah di temukan dapat

gabungkan menjadi satu sehingga dapat membentuk

suatu persitiwa sejarah. Setelah menemukan fakta-fakta

yang kemudian di susun dan dapat di lakukan

interpretasi.

h. Historiografi
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Historiografi adalah metode yang terdapat dalam

penelitian sejarah. Tahap historiografi dapat di lakukan

setelah melakukan fase heuristik, kritik dan intrepretasi.

Historiografi dapat di katakan sebagai tahap terakhir

setelah heuristik, kritik dan intrepretasi.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam Pembahasan Skripsi yang berjudul Sejarah dan

Arsitektur Masjid Darul Muttaqin di Desa Jatipasar kecamatan

Trowulan Kota Mojokerto Dan dalam Sistematika

Pembahasannyaterdiri dari 5 bab yaitu meliputi :

Pada Bab Pertama, membahas Pendahuluan seperti Latar

belakang, Rumusan Masalah, Tujuan, Kegunaan, Pendekatan

dan Kerangka Teoritik, Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian

dan Sistematika Pembahasan.

Pada Bab Kedua, membahas Arsitektur Masjid di

Indonesia seperti masjid dan budaya lokal dan bentuk-bentuk

masjid.
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Pada Bab Ketiga, membahas Sejarah Berdirinya Masjid

Darul Muttaqin seperti Sejarah berdirinya masjid, Proses

Pembuatan Masjid, fungsi masjid dan Struktur Pengurus Masjid

Darul Muttaqin.

Pada Bab Keempat, membahas Makna Arsitektur Masjid

di Darul Muttaqin seperti Ornamen-ornamen yang terdapat pada

Masjid meliputi bagian interior dan maknanya, bagian

eksterior dan Arsitektur masjid sebagai pandangan lokal.

Pada Bab Kelima, membahas penutup yaitu akhir dari

keseluruhan penulisan mengenai skripsi ini. Dalam Penutup ini

terdapat Kesimpulan dan Saran.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26

BAB II

ARSITEKTURMASJID DI INDONESIA

A. Masjid dan budaya lokal

Dalamkebudayaan di Indonesia Islam memiliki pengaruh

dalam hal corak dan arah dalam budaya di Indonesia.

kebudayaan di Indonesia memiliki suatu hasil-hasil yang

bercorak Islam.18 Hasil-hasil kebudayaan yang bercorak Islam

seperti Masjid, makam, seni ukir, kesusasteraan dan lain

sebagainya. Kebudayaan berkaitan dengan hasil budi/ akal

manusia.19

Kebudayaan berhubungan dengan manusia di sebabkan

manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang memiliki

akal dan dapat menghasilkan atau menciptakan budaya. Dapat

di kaitkan bahwa dari akal manusia itu dapat mempermudah

18Soekmono, Pengantar Sejarah kebudayaan Indonesia 3.
( Yogyakarta : Kanisius, 1973), 74.
19Sugeng Pujileksono, Pengantar Antropologi memahami realitas sosial
budaya.
( Malang : Intrans Publishing, 2015), 24.
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kehidupan manusia dengan menghasilkan atau

menciptakan suatu teknologi dan karya-karya seni yang dapat

membuat sesuatu menjadi lebih indah.20

Dapat di simpulkan mengenai pengertian kebudayaan

sebagai hasil dari cipta, karsa dan rasa manusia. Salah satu

hasil dari kebudayaan yang memiliki corak Islam yaitu Masjid.

Masjid memiliki banyak pengertian yaitu dalam bahasa Arab

terdapat kata sajada, sajada, yasjudu. Sedangkan sajada

memiliki pengertian sebagai tempat yang di gunakan untuk

bersujud menyembah Allah.21 Pengertian secara umum dari

Masjid yaitu tempat yang di gunakan untuk beribadah dengan

individu maupun berjamaah dan juga di gunakan dalam

merayakan atau memperingati suatu kegiatan yang berkaitan

dengan kebudayaan Islam.22

20 Ibid, 24.
21Syahiddin, Pemberdayaan Masjid berbasis Masjid. ( Bandung :
Alfabeta, 2003), 1.
22Zein MWiryoprawiro, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa
Timur. (Surabaya : Bina Ilmu, 1986), 155.
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Masjid memiliki pengertian secara khusus yaitu tempat

yang dapat di gunakan sebagai tempat berdzikir dan beribadah

kepada Allah Swt.23Dalam pengertian khusus tersebut dapat

lebih di jabarkan menjadi Bangunan atau tempat yang di

gunakan untuk beribadah oleh Umat Islam dan mendapatkan

kreasi yang berupa dinding dan pintu-pintu yang termasuk

perkembangan dan kemajuan budaya dan peradaban yang

berasal dari masa-masa sebelumnya.24 Menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia pengertian dari Masjid adalah tempat untuk

beribadah untuk umat Islam.

Dalam menunaikan ibadah untuk umat Islam di butuhkan

suatu tempat yang di gunakan untuk menyembah Allah.

Terdapat tempat untuk melaksanakan ibadah yaitu seperrti

Masjid, Mushalla, Langgar, surau dan lain sebagainya.

Tempat-tempat tersebut memiliki fungsi yang sama sebagai

23Syafiq A Mughni dkk, Dari Mekah, Yerusalem sampai Cordova.
( Surabaya : Uinsa Press, 2016) , 20.
24Ibid, 20.
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tempat beribadah dan memiliki bentuk dan susunannya

yang sama di sebabkan bentuknya bujur sangkar dan ada

serambi di

depannya. Meskipun memiliki fungsi yang sama namun

memiliki perbedaan dalam ukuran bangunannya. Langgar

dapat menampung jamaah tidak terlalu banyak atau terbatas

karena bangunannya tidak memiliki ukuran yang luas berbeda

dengan Masjid dapat menampung jamaah lebih banyak untuk

dapat melaksanakan ibadah.

Langgar dapat di gunakan untuk beribadah sehari-hari

seperti menunaikan ibadah sholat fardhu sedangkan Masjid

dapat di gunakan sebagai tempat untuk beribadah selain untuk

sholat fardhu juga dapat di gunakan untuk sholat tarawih, idul

Fitri dan lain sebagainya. Masjid dan Langgar memiliki

perbedaan Arsitektur yaitu Langgar memiliki Arsitektur lebih

sederhana tidak terdapat ornamen yang di tunjukkan dalam

bangunannya. Berbeda dengan Arsitektur Masjid yang lebih

menarik dan memiliki keunikan dan corak khas dalam
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bangunan Masjid. Masjid memiliki keindahan yang dapat di

tunjukkan dalam keseluruhan bangunan yang ada di Masjid

dari kubah masjid, seni yang ada dalam masjid seperti

Kaligrafi, seni hias dan lain sebagainya.

Bangunan Arsitektur di masjid dapat di pengaruhi

oleh seni dan budaya yang ada dan berkembang dalam suatu

daerah setempat. 25Sehingga Budaya lokal dapat

mempengaruhi adanya Masjid di suatu daerah tersebut.

Masjid memiliki ciri khas dan corak yang sesuai dengan

budaya yang ada dalam suatu daerah. Dalam dimensi suatu

budaya dapat mempengaruhi suatu pola yang ada dalam suatu

kelompok masyarakat. Budaya lokal hanya terbatas dalam

suatu kelompok yang di diami atau di tempati dalam suatu

masyarakat.

Dapat di simpulkan pengertian dari Budaya lokal sebagai

suatu gagasan yang di timbulkan dalam suatu masyarakat

25Syahidin, Perkembangan Umat Berbasis Masjid, 207



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31

yang dapat menimbulkan suatu persepsi atau pandangan

dalam suatu kelompok yang dapat di wujudkan dengan

menciptakan dalam suatu bentuk fisik atau non fisik dalam

berbagai produk budaya.

B. Bentuk-bentuk Arsitektur Masjid

Para Mubalig Islam yang datang ke Indonesia

membawa ajaran Islam dengan terbuka dan rasional. Para

Mubalig Islam bersifat fleksibel terhadap budaya masyarakat

yang ada di sekitarnya. Budaya masyarakat seperti Upacara

tradisional, Seni Bangunan dan lain sebagainya. Yang paling

terpenting budaya masyarakat tidak melanggar aturan yang

ada di dalamnya seperti upacara tradisional sehingga

masyarakat mudah menerima adanya Islam pada lingkungan

masyarakat di Indonesia. Arsitektur termasuk aspek kultural

dalam Islam. Sehingga terdapat Arsitektur masjid pada

pemukiman masyarakat. Selain itu terdapat langgar, Surau,

Menasah yang berada di pemukiman msyarakat atau
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dikatakan berada di tengah-tengah rumah rakyat dengan

menggunakan pola yang sederhana. Dalam Arsitektur yang

ada di Indonesia mendapatkan pengaruh dari luar yang

berakulturasi dengan budaya yang ada pada daerah setempat

dan semua itu mempengaruhi arsitektur yang ada di Indonesia.

Arsitektur bangunan di Indonesia berdasarkan pada

Periodesasi yang di bagi menjadi 4 yaitu :

1. Arsitektur lokal/Domestik atau tradisional

Arsitektur lokal atau tradisional memiliki artian

yang sama dengan arsitektur vernakuler. Arsitektur

vernakuler adalah arsitektur yang memiliki pola dalam

teknik bangunannya mengadaptasi dengan lingkungan

yang ada pada daerah setempat dan selalu terbuka

terhadap budaya lainnya sehingga terjadi transformasi.26

Dalam Arsitektur vernakuler yang terdapat di Indonesia

adalah bangunan yang penting di gunakan pada manusia

untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari

26Lily Turangan dkk. Seni Budaya &Warisan Indonesia. ( Jakarta :
Aku Bisa, 2014), 1.
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dan terlindung dari paparan hujan dan panas.27

Seperti halnya rumah adalah kebutuhan yang sangat

penting untuk menunjang kehidupan.

Rumah yang memiliki fungsi sebagai tempat

tinggal selain itu, terdapat lumbung, berbagai jenis tempat

yang di gunakan sebagai tempat penyimpanan dan

bangunan umum atau balai atau bale yang memiliki

kegunaan sebagai tempat untuk menyelenggarakan ritual,

upacara dan pertemuan warga. Rumah yang di gunakan

untuk tempat tinggal seperti rumah-rumah adat di

Indonesia. Dalam bangunan rumah-rumah adat terdapat

kemiripan antara bentuknya tetapi dalam tenik susunannya

memiliki perbedaan. Dalam arsitektur vernakuler memiliki

ciri khas dalam bangunannya yang memiliki bubungan

atap yang bentuknya di panjangkan. Bentuk bubungan

atap ini adalah sebagai perlambang dari jati diri dalam

suatu kesukuan dalam masyarakat. rumah yang

27Ibid, 1.
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menggunakan bubungan atap adalah rumah-rumah yang

ada di suku Batak Karo di Sumatera Utara.28

Di Sumatera dalam rumah-rumah adat memiliki

kesamaan dalam bangunan atapnya namun yang

membedakannya dalam teknik susunannya. Seperti

rumah-rumah adat Batak Toba yang dalam bangunan

atapnya menggunakan bubungan yang memanjang dalam

membentuk sudut kaso yang ada di atap dengan

susunannya seperti bentuk kipas yang di perkuat dengan

memiliki ikatan silang pada atap bangunannya. Berbeda

dengan suku Minangkabau yang dalam atap bangunannya

menggunakan kerangka dan balok silang yang memiliki

kaso yang banyak dan ikatan yang berbentuk kecil yang

dapat membentuk puncak atap. Terdapat rumah-rumah

adat yang lain seperti Rumah adat Aceh yang bentuknya

seperti panggung dan dalam tiang penyangganya yang

terbuat dari kayu yang sudah di pilih dan dinding dalam

28Ibid, 2
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bangunannya menggunakan papan dengan atap

yang berasal dari rumbia.

Dalam rumah adat Aceh memanfaatkan alam yang

ada di sekitar mereka seperti atapnya yang menggunakan

rumbai dan tidak menggunakan paku dalam pembangunan

bangunannya namun menggunakan pasak atau tali

pengikat yang berasal dari rotan. Dalam rumah-rumah di

Aceh yang sebagai pengungkapan dalam suatu ekspresi

keyakinan terhadap Allah dan suatu bentuk adaptasi

terhadap alam dengan memanfaatkan sumber daya yang

ada dalam suatu lingkungan tersebut.

2. Arsitektur Percandian

Arsitektur percandian atau dapat di kenal sebagai

Arsitektur klasik. Arsitektur klasik adalah arsitektur yang

ada pada masa Hindu/Budha yang masuknya pada abad 8

hingga 15. 29Arsitektur klasik ini juga mendapatkan

pengaruh dari suatu budaya dari India dan mendapatkan

percampuran dengan budaya yang sudah ada di daerah

29Ibid, 37
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setempat. Dalam pembangunan Candi di gunakan sebagai

tempat keagamaan. Seperti Candi yang bangunannya

banyak di temukan di wilayah Nusantara. Candi-candi

yang menganut agama Hindu adalah candi Prambanan,

Candi Sukuh dan lain sebagainya.30 Berbeda dengan candi

yang menganut agama Budha yang kehadiranya cukup

terkenal di Nusantara yaitu Candi Borobudur, Candi

Muara Tikus, dan lain sebagainya. Candi-candi tersebut

juga menjadi ikon Pariwisata yang ada di daerahnya.

Candi Borobudur adalah salah satunya adalah menjadi

tempat pariwisata banyak turis dari domestik atau

mancanegara yang datang mengunjungi candi tersebut.

Candi Borobudur juga adalah di jadikan sebagai keajaiban

dunia.

3. Arsitektur Peradaban Islam (lokal, tradisional dan

pramodern)

4. Arsitektur Modern (colonial, pascacolonial dan

kemerdekaan)

30Ibid, 37
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Masjid pada awalnya Islam bangunannya

dipengaruhi oleh Arsitektur pada kuil/meru. Dalam

bangunan kuil atapnya menggunakan atap yang

berbentuk tumpang yang atapnya semakin atas

berbentuk limas. Bangunan kuil di gunakan oleh Agama

Hindu. Di Bali, Bangunan kuil tersebut masih di

gunakan hingga sekarang.

1. Masjid Kuno

Dalam Masjid Kuno Arsitekturnya memiliki ciri

khas khusus yang dapat dibedakan dengan masjid

lainnya yang masyarakatnya mayoritas beragama

Islam.Bentuk bangunan Masjid yang arsitekturnya

mengadopsi dari arsitektur candi (Hindu/Budha),

Arsitektur Lokal dan Arsitektur China.31Arsitektur

masjid yang mengadopsi dari bangunan candi dari

agama Hindu/Budha bangunannya berbentuk atap yang

31Dede Burhanudin dkk, Rumah Ibadah Bersejarah, 162
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bertingkat atau di kenal dengan Meru yaitu Sebuah

gunung khayangan yang sebagai tempat para dewa.

Dalam Arsitektur masjid yang gaya bangunannya

mengadopsi dari Candi (Hindu/Budha) memiliki

bentuk arsitekturnya berbeda dengan candi dan biara.

Di sebabkan bangunannya lebih khusus, tahan lama

dan beda dengan bangunannya lainnya. Masjid Kuno

di Indonesia memiliki keunikan dan corak khas yaitu

sebagai berikut32 :

1. Memiliki denah bujur Sangkar dan serambi masjid

Masjid kuno memiliki denah berbentuk

persegiempat atau bujur sangkar dengan

serambi masjid di depan atau di samping.

2. Sisi Barat bangunan terdapat Mihrabnya

3. Beratap tumpang

yaitu Masjid yang memiliki bentuk atapnya

tersusun yang dapat dilihat semakin keatas

32Ibid, 164
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bentuk atapnya semakin kecil dan paling atas

atapnya berbentuk seperti limas. Atap tumpang

memiliki jumlah atap yang berjumlah ada 2

atau ganjil seperti berjumlah 3 atau 5. Masjid

yang beratap tumpang di Indonesia cukup

banyak di temui sekarang ini yang awalnya

Masjid yang menggunakan Atap Tumpang

adalah Masjid Demak. Masjid Demak adalah

satu satunya Masjid yang tertua dan pertama di

Jawa.33 Dari Model Masjid-Masjid kuno di

Indonesia terutama Masjid Demak yang

sekarang Arsitekturnya menjadi model untuk

Masjid-Masjid yang ada di Sekitarnya.34

4. Dalam Halaman masjidnya memiliki satu atau

dua pintu gerbang yang di kelilingi oleh pagar

33Abdul Baqir Zein, Masjid-Masjid Bersejarah di Indonesia. ( Jakarta :
Gema Insani, 1999), 56.
34Syahidin, Pemberdayaan Umat Berbasis Masjid, 15.
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tembok pada keseluruhan bangunan

masjidnya.35

5. Terdapat Tiang Masjid/ Soko guru Dalam

bagian interior Masjid terdapat tiang masjid

yang berjumlah empat sebagai tiang induk yang

di kenal sebagai guru. Sebagai tiang induk atap

masjidnya di topang dengan 4

buah tiang utama dan keempat tiang tersebut

berada di tengah-tengahnya.36

6. Terdapat Menara Masjid

Pada jaman dulu Masjid tidak terdapat

Menaranya yang berfungsi sebagai panggilan

atau tempat menyerukan adzan. Namun, Pada

perkembangan Arsitektur Masjid memiliki

Menara yang tugasnya sebagai panggilan adzan

dan sebagai tambahan dalam pelengkap

35Dede Burhanudin dkk, Rumah Ibadah Bersejarah. ( Jakarta :
Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat
Kemernterian Agama RI, 2013 ), 164
36Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3.
( Yogyakarta : Kanisius, 1973) , 75
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keindahan pada Masjid. Menara Masjid

terdapat di Sisi kanan dan kiri pada Masjid.

7. Letak yang tetap, berada di tengah-tengah dan

dekat dengan Istana, terdapat tanah

lapang/Alun- alun, dan ada makam

Masjid-masjid tertua atau Kuno memiliki

letak yang tetap yaitu letak masjid di dekat

Istana seperti Istana Raya Yogya dan Solo.

Masjid terdapat tanah lapang yang letaknya di

sebelah selatan Istana atau orang jawa

menyebutnya alun-alun. Dan Masjid di

bangun pada tepi barat Alun-alun atau tanah

lapang tersebut. Dapat di ketahui bahwa Raja

bertemu dengan Rakyatnya di alun-alun.

Dalam masjid di bagian belakangnya terdapat

makam-makam. Adanya Masjid dan Makam
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menjadi kelanjutan dari fungsi dari candi

yang ada pada zaman hindu di Indonesia.37

Arsitektur dapat terlihat dalam gaya

bangunan Masjid kuno di Indonesia.

Bangunan masjid-masjid yang awal ada di

Nusantara dalam bangunannya tidak memiliki

kubah dalam bentuk masjidnya. Dalam

Masjid kuno kubah dapat di gantikan oleh

atap masjid yang berbentuk atap tumpang yang

bagian atasnya berbentuk limas/joglo.

Arsitektur Masjid yang menggunakan bentuk

bangunan dengan gaya bangunan Masjid

Kuno yaitu Masjid Agung Demak, Masjid

Agung Banten, Masjid Agung Cirebon yaitu

Masjid Sultan di Tidore dan Ternate.

2. Masjid Modern

Perkembangan Masjid di pengaruhi

oleh penyebaran dakwah Islam ke berbagai

37Ibid, 76
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negeri sehingga penduduk masyarakat di

setiap negara yang telah memeluk Islam

mendirikan masjid. Sebelumnya zaman

Rasulullah, Khalifaurasidin, tabiin dan tabiit-

tabiin sudah ada masjid. Perubahan Arsitektur

masjid dari bentuk dan bangunan di pengaruhi

oleh budaya luar. Seperti halnya dari

bangunannya dalamnya terdapat bagian-

bagian yang dapat pengaruhi dari budaya luar

misalnya ukiran-ukirannya, tiang-tiangnya,

dan lain sebagainya.38

Contohnya Masjid Kemayoran

Surabaya merupakan masjid modern. Masjid

Modern lainnya seperti Masjid Sumobito di

Jawa Timur, Masjid Jember, Masjid Malang

38Syahidin, Pemberdayaan Umat Berbasis Masjid, 36



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44

semarang, Masjid Tuban, Masjid

Mangkunegara dan lain sebagainya.39 Bentuk

Bangunan yang menyerupai budaya dari luar

yaitu Masjid Jember dari bangunannya yaitu

Menaranya memiliki 4 persegi dan besar,

Masjid Tuban juga mendapat pengaruh dari

budaya luar seperti bentuk bangunannya sama

dengan atau di katakan mirip masjid di India.

Bentuk-bentuk Masjid menurut perkembangan di

bagi menjadi 4 yaitu :

a) Masjid pada zaman Wali

Masjid-masjid Arsitektur

Lama/kuno di Indonesia sampai abad 19

atapnya masih menggunakan atap tumpang.

Masjid-masjid kuno tersebut yaitu Masjid

Agung Demak, Masjid Agung Palembang,

dan beberapa masjid di Padang. Dari

39 Ibid, 36
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Masjid-masjid kuno tersebut menjadi

model/acuan dari masjid lainnya yang

terdapat di sekitarnya atau masjid-masjid

yang ada di perkampungan.

Pada zaman Wali Masjid dapat di

simpulkan Bahwa Masjidnya memiliki

gaya Arsitektur Tradisional sesuai dengan

norma dan nilai yang ada dan tidak

bertentangan dengan ajaran Islam. Masjid-

masjidnya meniru gaya Arsitektur Masjid

Wali Songo dan tidak mengadopsi dari

Arsitektur yang ada di Persia, Gujarat, dan

Kanton (Tiongkok).

b) Masjid pada zaman Penjajahan

Masjid pada zaman penjajahan di

Indonesia kira- kira terjadi pada tahun 1600

M atau tahun 1945. Dalam zaman

Penjajahan di Indonesia di lakukan oleh
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Portugis, Belanda, Inggris dan Jepang.

Keempat negara tersebut mempengaruhi

dari budaya yang ada di Indonesia. Salah

satunya yang sangat berpengaruh penjajah

Belanda ada di Indonesia sudah 3,5 abad.

Contoh dari masjid pada masa

penjajahan adanya masjid Jamik Sumenep,

Masjid Agung Gresik, Masjid Jamik

Malang, dan Masjid Kemayoran Surabaya.

Masjid Kemayoran salah satunya

merupakan masjid yang berada di Surabaya

yang di bangunnya melalui pertumpahan

darah oleh umat Islam dengan Penjajah

Belanda. Masjid Kemayoran termasuk

masjid yang bersejarah di Jawa Timur di

karenakan masjid tersebut di bangun Pada

saat penjajahan Belanda. Pada awalnya
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Belanda ingin menunjukkan kekuasannya

dengan membongkar masjid kemayoran.

Itu semua membangkitkan

kemarahan Alim ulama dan masyarakat

kepada penjajah belanda yang ada di

Surabaya pada saat itu sehingga

menimbulkan konflik dan terjadi

peperangan lokal antara penjajah Belanda

dan masyarakat khususnya alim ulama.

Akhir dari peperangan Belanda

tersebut Belanda memberikan tanah untuk

membangun masjid yang sekarang ada saat

ini.Bangunan Masjid Kemayoran berasal

dari Timur tengah tetapi bangunan

masjidnya tetap ada bentuk Tradisional

yang di gunakan pada mimbar Masjid. Pada

Masa Penjajahan, Masjid tidak memiliki
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kreasi yang baru pada bentuk

Arsitekturnya hanya pada tambahan adanya

kubah dan lengkungan Masjid. Pada Masa

Penjajahan Umat Islam lebih di fokuskan

kepad Jihad untuk membela Islam dan

menegakkan Islam.

c) Masjid pada zaman Kemerdekaan

Masjid pada zaman kemerdekaan

memiliki keunikan atau gaya arsitektur

yaitu pada awal kemerdekaan bentuk

arsitektur masjid memiliki dua pola pada

bangunan masjidnya yaitu adanya pola

yang pertama awal pembangunan yang saat

itu awal dari kemerdekaan bentuk masjid

memiliki pola antara gaya tradisional dan

terdapat penambahan dari bentuk kubah

dan lengkungannya.
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Sedangkan pola kedua yang terjadi pada

dasawarsa kedua dan ketiga, Bangunannya

lebih menekankan pada arsitektur pada

bagian dalam masjid yaitu dari arah

kiblatnya dan pemilihan bentuk ruangan

yang sesuai dengan lembaga masjidnya.

Terdapat penambahan pada kreasi atau

gaya arsitektur yang memiliki kesamaan

dengan Baitul Himah yang ada di Baghdad.

Dapat di simpulkan mengenai Masjid pada

masa kemerdekaan terdapat masjid- masjid

yang memiliki kreasi baru pada Arsitektur

Masjidnya.

Dari pembangunan masjidnya dapat

di ketahui bahwa Fungsi Masjid tidak

hanya sebagai tempat ibadah juga sebagai

pusat kebudayaan Islam yang sesuai
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dengan Al-Quran dan Hadits. Masjid-

masjid yang termasuk Masjid pada masa

kemerdekaan adalah masjid Mujahid di

Surabaya, Masjid Kepanjen di Malang,

Masjid Al-Falah Surabaya, dan Masjid

Raya Jember.

C. Arsitektur Masjid dan Seni Lokal

Sebelum masuknya Islam di Indonesia bangunan

Masjid pada jaman kuno atau di kenal dengan masjid kuno

memiliki atap yang berbentuk tumpang yang kebanyakan di

gunakan pada masjid di Indonesia yang awalnya berasal dari

Masjid Demak. Masjid Demak menjadi model dari masjid-

masjid lainnya dengan mengadopsi gaya Arsitektur Masjid

demak. Masjid Demak memiliki atap yang berbentuk tumpang

yang memiliki bentuk yang sama dengan bangunan yang di

gunakan di candi atau di kenal dengan meru.
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Bentuk bangunan meru sudah ada sebelum agama

Islam. Arsitektur Masjid di Indonesia berbeda dengan Masjid

yang ada di negara lain di sebabkan Indonesia mendapatkan

pengaruh dari budaya lokal yang ada di daerah tersebut.

Budaya lokal ada di sebabkan pengaruh dari lingkungan

tersebut dan suatu tradisi yang ada dalam suatu daerah

tersebut.

Dalam tradisi tersebut dapat membuat masyarakat atau

lingkungan untuk membangun suatu masjid dengan

menggunakan ciri khas atau corak dari suatu daerah tersebut

yang masih di lestarikan hingga sekarang. Masjid yang

berbentuk tajugatau tajub memiliki fungsi sebagai

mengajarkan agama Islam seperti membaca Al Qur’an. Dalam

Arsitektur Masjid terdapat seni lokal yang dapat

mempengaruhi bentuk dalam bangunan Masjid. Arsitektur

Masjid dalam bidang interior maupun eksterior. Seni lokal

bangunan seperti bangunan Masjid yang di gunakan pada
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Masjid Darul Muttaqin Mojokerto. Bagian-bagian yang

mendapatkan pengaruh dari budaya lokal yaitu :

a) Atap

Atap yang di gunakan dalam Masjid Darul

Muttaqin adalah Atap tumpang. Atap tumpang di

gunakan pada masjid-masjid kuno yang ada di

Indonesia. Atap tumpang terdiri dari 3 atap

tumpang. Atap tumpang yang di gunakan

mengadopsi dari Masjid Demak.

b) Ukiran-ukiran

Ukiran-ukiran yang ada di Masjid Darul

Muttaqin di gunakan pada bagian pintu masjid.

Ukiran-ukiran tersebut menggunakan bentuk

majapahitan. Ukiran-ukiran tersebut berjumlah 4

yang letaknya pada 2 bagian depan dan 2 bagian

pada sisi bagian kanan dan kiri pada Masjid.

Ukiran yang di gunakan pada masjid berbentuk

tumbuhan yang di gambarkan dengan semangat

berapi-api.
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c) Jendela

Bangunan Masjid Darul Muttaqin jendelanya

menggunakan bentuk seperti surya Majapahit.

Surya Mjapahit yang dulunya di gunakan pada

jaman kerajaan Majapahit.Surya Majapahit

memiliki bentuk 8 penjuru.Jendela yang

menggunakan Surya Majapahit memiliki jumlah

10 keseluruhan. Jendelanya tersebar yaitu di 2 sisi

pada bagian depan dan 4 sisi pada bagian sisi

kanan dan 4 kiri pada bangunan masjid.

d) Hiasan-hiasan

Hiasan yang ada di Masjid Darul Muttaqin

memiliki bentuk yang sama dengan jendela pada

masjid. Bentuknya seperti Surya Majapahit. Hiasan

tersebut juga letaknya di awan-awan masjid namun

yang membedakan dengan jendela masjid adalah

terdapat bunga teratai di tengah-tengah bentuk

Surya Majapahit. Sehingga dapat di ketahui bahwa

bunga teratai melingkari dari Surya Majapahit.
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e) Tiang Masjid

Tiang yang di gunakan pada Masjid Darul

Muttaqin adalah menggunakan tiang soko. Tiang

soko biasanya di gunakan pada pendopo Agung.

Tiang soko pada masjid Darul Muttaqin terdapat 4

tiang utama yang menyanggah atau penyokong

atap masjid.

f) Tulisan Masjid

Dalam Masjid Darul Muttaqin tulisan nama

masjid terletak di Atas pintu masuk. Masjid

memiliki keunikan daripada masjid yang ada di

Masjid-masjid lainnya. Masjid yang

menggunakan perpaduan dari perpaduan huruf

Jawa dengan Arab.

g) Gapura

Gapura Masjid ini terletak di pinto masuk

sebelum menuju ke Masid letaknya di

pisahkan dengan halaman yang ada di Masjid
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tersebut.Gapura mengadopsi dari Candi Wringin

Lawang yang ada di Dsa Jatipasar.
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BAB III

BERDIRINYA MASJID DARUL MUTTAQIN

A. Sejarah berdirinya Masjid

Dulunya Masjid Darul Muttaqin sudah ada sebelum menjadi bangunan

masjid yang sekarang ini. Tahun 1970an Masjid Darul Muttaqin sudah

memiliki nama dengan arti nama yaitu Tempat yang bertakwa. Pemberian

nama tersebut membuktikan bahwa pernah di bangun suatu masjid di daerah

tersebut dengan nama Masjid Darul Muttaqin. Namun, terjadi sebuah masalah

yang mengakibatkan masjid tersebut harus di hilangkan. Pelelangan tanah

masjid sudah berlangsung sejak tahun setelah 1970.

Pelelangan tanah itu di dapatkan kembali oleh H. Ahmad Aminin yang

sekarang menjabat sebagai Nadzhir Masjid. Tahun 2000, tanah masjid itu

didapatkan kembali dan di wakafkan oleh Ahmad Aminin selama 2 tahun.

Salah satunya terjadi pelelangan tanah yang mengakibatkan masjid

tersebut di bongkar dan saat pelelangan tersebut di menangkan oleh H.

Abdul Aminin yang adalah seorang Nadhir di Masjid Darul Muttaqin yang

sekarang. Tanah yang di menangkan Abdul Aminin di wakafkan dan yang

sekarang menjadi tempat bangunan masjidDarul Muttaqin hingga kini.

Tidak hanya itu Masjid Darul Muttaqin yang dulunya bangunannya

hanya berukuran 9 X 9 sekarang menjadi lebih besar. Masjid Darul Muttaqin

dapat menampung jamaah menjadi lebih banyak berbeda dengan masjid yang

dulu yang hanya dapat menampung jamaah tidak terlalu banyak. Masjid yang
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sekarang dapat menampung jamaah saat sholat jumat yang jamaahnya tidak

hanya berasal dari daerah itu saja melainkan dari luar daerah yang

berkeinginan untuk menjalankan sholat jumat di Masjid tersebut. Selain saat

sholat Jumat Jamaah yang berasal dari luar kota juga menyempatkan singgah

di masjid tersebut untuk beristirahat melepas lelah dari perjalanan dapat

singgah di masjid tersebut

Masjid Darul Muttaqin yang tempatnya strategis yang letaknya berada di tepi

jalan raya memudahkan jamaah yang berkeinginan singgah dan melakukan

ibadah sholat di Masjid tersebut. Tidak hanya itu Masjid Darul muttaqin

memiliki corak Arsitektur yang berbeda dengan masjid yang lainnya menjadi

suatu daya tarik untuk dapat mengunjungi masjid tersebut. Tidak banyak orang

yang pernah singgah dan berfoto di Masjid tersebut untuk mengabadikan

momen dengan masjid yang unik yang berbeda dengan masjid yang lainnya.

Sebelum menjadi masjid yang sekarang ini dulunya Masjid di bangun

dengan Swasembada masyarakat. Swasembada masyarakat yang menyebabkan

adanya bangunan masjid yang sekarang ini. Dulu Banyak tokoh-tokoh

masyarakat dan masyarakat di daerah tersebut berunding untuk membahas

pembangunan masjid yang menjadi sekarang ini. Tokoh-tokoh masyarakat dan

masyarakat berunding mengenai Arsitektur masjid yang akan di bangun dan di

gunakan dari bentuk bangunanya atau lain sebagainya. Sehingga di putuskan

dan mencapai suatu kesepatakan untuk dapat orang-orang dapat memberikan

pendapatnya mengenai pembangunan masjid tersebut.
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Dari semua pendapat itu diputuskan bahwa orang-orang dapat

mengemukakan pendapat di kumpulkan menjadi satu dan menjadi satu ide

bangunan Masjid Darul Muttaqin yang sekarang dengan di bantu oleh Arsitek

Masjid yang bernama Pak Mulyono menunjukkan keseluruhan gambar masjid

yang di sepakati oleh semua orang di desa tersebut sehingga menjadi bangunan

masjid hingga sekarang ini. Tidak hanya Arsitektur masjid saja juga di bantu

oleh ketua pelaksana yang juga warga Desa Jatipasar dan pengurus masjid pada

jaman dulu yang bertugas untuk membangun atau mengkoordinasi

pembangunan masjid. Banyak orang berperan dalam pembangunan Masjid

Darul Muttaqin di DesaJatipasar.

Ketua pelaksana tersebut di bantu oleh wakil dan tokoh-tokoh

masyarakat dan masyarakat yang ada di Desa

Jatipasar. Ketua pelaksana tersebut bernama pak Boedianto dan pak Sarka. H.

Abdul Aminin membantu mencarikan dana kepada Masyarakat atau orang-

orang yang ingin membantu dalam pembangunan masjid tersebut karena saat

itu pembangunan Masjid masih membutuhkan banyak dana dalam

pembangunannya atau dana Masjid dari swasembada masyarakat. Dari

kesepakatan banyak masyarakat khususnya Arsitektur Masjid sehingga

terbentuk gaya bangunan Arsitektur masjid yang sekarang ini .

Masjid Darul Muttaqin pada saat pembangunannya memerlukan

beberapa waktu dan proses sehingga menjadi masjid yang sekarang ini.

Semuaitu tidak terlepasa dari semua kerja sama tokoh-tokoh masyarakat dan
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masyarakat di Desa Jatipasar. Masjid Darul Muttaqin itu di bangun agar dapat

mengenang bahwa dulu terdapat bukti kejayaan Majapahit di daerah tersebut.

Sehingga masyakat di Desa Jatipasar membangun masjid dengan gaya dominan

bangunan menggunakan gaya seperti Arsitektur Kerajaan Majapahit

merupakan kerajaan yang Berjaya pada jaman dulu. Berikut penjelasan

mengenai letak geografis dan kondisi desa di Jatipasar sebagai berikut :

1. Letak Geografis

Desa Jatipasar adalah desa yang menjadi bagian dari Kecamatan

Trowulan. Kecamatan Trowulan memiliki luas wilayah yaitu 3.704.320 Ha.

Sedangkan Desa Jatipasar memiliki luas wilayah 250.250 Ha. Desa Jatipasar

merupakan daerah daratan yang memiliki suhu mencapai 35 C dengan curah

hujan di wilayah ini sekitar 30 mm.40 Desa Jatipasar merupakan desa yang

memiliki wilayah yang letaknya cukup strategis yang terhubung dengan jalan

raya. Desa Jatipasar merupakan jalan yang menghubungkan Surabaya dengan

Jombang. Desa Jatipasar banyak di lalui kendaraan umum untuk berpergian.

Desa yang memiliki jarak ke kecamatan dapat dicapai dengan jarak 1,5

km2. Sedangkan dengan Kabupaten

Mojokerto memiliki jarak 12 km2. Desa Jatipasar memiliki ikon

sebagai tempat wisata yang dapat di kunjungi untuk menambah edukasi atau

40 Data Profil Desa Jatipasar
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wawasan mengenai sejarah dan sekaligus berlibur bersama keluarga. 41 Tempat

wisata itu bernama Gapura Candi Wringin Lawang. Gapura ini dulu

merupakan pintu masuk atau gerbang menuju Kerajaan Majapahit.

Gapura Wringin Lawang letaknya tidak jauh dari Masjid Darul

Muttaqin. Gapura memiliki jarak kurang lebih 500 meter dari Masjid Darul

Muttaqin. Gapura yang memiliki fasilitas dan sarana yang asik terdapat

taman-taman yang menambah keasrian tempat tersebut. Desa Jatipasar terbagi

menjadi 3 dusun yaitu42 :

1.1.Dusun Jatipasar yang letaknya di tengah-tengah desa atau pusat

pemerintahan desa

1.2.Dusun Wringin Lawang yang letaknya berada di perbatasan antara Desa

Wonorejo dengan Desa Trowulan

1.3.Dusun Mejoyo yang letaknya berada di bagian selatan dan berbatasan

dengan desa Trowulan dan Desa Beloh

Desa Jatipasar memiliki batas-batas wilayah yaitu sebagai berikut :

1) Perbatasan sebelah Timur : Desa Watesumpek

2) Perbatasan sebelah Barat : Desa Trowulan

3) Perbatasan sebelah Selatan : Desa Beloh

4) Perbatasan sebelah Utara : Desa Wonorejo

41Agus, Wawancara, Desa Jatipasar 6 Januari 2020

42 Data Profil Desa Jatipasar
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2. Kondisi Sosial

Dalam suatu Masyarakat kondisi sosial memiliki peran yang penting

terhadap kesejahteraan masyarakatnya. Dapat di ketahui kondisi suatu desa

dalam suatu masyarakat keagamaan memiliki peran yang dapat mempengaruhi

dan

membentuk suatu pranata yang ada dalam suatu desa. Keagamaan atau religi

merupakan suatu unsur yang dapat mempengaruhi sistem yang membentuk

suatu masyarakat.

Keagamaan atau religi termasuk suatu unsur yang terdapat dalam

kebudayaan yang ada di masyarakat. Seperti halnya dalam kehidupan sosial

dapat menghubungkan dan mempertemukan masyarakat dengan masyarakat

yang ada di lingkungan. Kehidupan sosial meliputi kegiatan yang diadakan

dalam suatu desa seperti kegiatan rutin yang selalu ada atau diperingati di

suatu desa. Kehidupan sosial dapat menjelaskan mengenai keadaan suatu desa

lebih terperinci atau lebih jelas secara keseluruhan tentang Desa Jatipasar

seperti kondisi keagamaan, pendidikan dan ekonomi dalam suatu desa di

masyarakat.

a. Kondisi Sosial Keagamaan

Kegiatan rutin yang terdapat di Desa Jatipasar yaitu seperti :

1. Kegiatan yasinan dan arisan yang dilaksanakan pada setiap malam

jumat
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2. Kegiatan yang berhubungan dengan suatu budaya dalam suatu desa

seperti :

- Dalam bulan Syaban di peringati secara rutin di desa Jatipasar

kegiatan rutin itu di namakan dengan Kirab Budaya

Majapahitan.43

- Tiap tahun diadakan suatu kegiatan Ruwat Ibu Pertiwi yang di

lakukan di Candi Wringin Lawang.

Dalam kondisi masyakat keagamaan merupakan suatu keyakinan

dianut di suatu masyarakat memiliki peranan yang sangat penting di

masyarakat. Agama dalam suatu masyarakat di Desa Jatipasar di jelaskan

secara terperinci seperti :

NO Agama Jumlah

1 Islam 3665 Jiwa

2 Kristen 48 Jiwa

3 Katolik -

4 Hindu -

5 Budha 1 jiwa

Untuk menunjang keagamaan di Desa Jatipasar terdapat tempat untuk

menunaikan pelaksanaan ibadah seperti adanya Masjid di Desa Jatipasar.

43Agus, Wawancara, 6 Januari 2020
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Adanya tempat keagamaan dapat di gunakan untuk melakukan ibadah yang

sesuai dengan keyakinan yang dianut oleh masyarakat yang ada di

sekitar lingkungan tersebut. Tempat tersebut merupakan sarana atau fasilitas

yang disediakan oleh masyarakat.

b. Kondisi Sosial Pendidikan

Dalam suatu desa di masyarakat dalam tingkat pendidikan dapat

dijadikan acuan untuk menentukan mutu SDM (sumber daya manusia) yang

ada dalam suatu desa tersebut. Dari Pendidikan yang dicapai dapat

menentukan bahwa masyarakat itu memiliki modal yang cukup untuk

menujang dalam mencari suatu pekerjaan yang lebih baik sesuai dengan

pendidikan dan skill yang di milikinya. Dapat di ketahui Rincian dari

Pendidikan yang ada di Desa Jatipasar adalah sebagai berikut :

No Pendidikan Jumlah

1 SD 526 Jiwa

2 SMP 390 Jiwa

3 SMA 320 Jiwa

4 S1 28 Jiwa

Dapat di ketahui bahwa persentase masyarakat terhadap pendidikan

mencapai persentase 35% dari lulusan SD yang berjumlah 526 orang.

Meskipun, lebih banyak jumlah warga yang lulusan SD tidak mengurangi

minat warga Desa Jatipasar lainnya dalam menuntut Ilmu hingga sampai
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Perguruan tinggi. Masyarakat desa yang jumlah warga yang Pendidikan

terakhirnya S1 yaitu 28 orang dan dapat di katakan lumayan untuk suatu

keadaan di suatu Desa.

c. Kondisi Sosial Ekonomi

Ekonomi memiliki peran yang penting dalam menentukan suatu

keadaan di sutu Desa. Dalam menentukan suatu pekerjaan pendidikan

memiliki peran yang penting dalam mencapainya. Pendidikan membuat

seseorang menginginkan pendidikan yang tinggi untuk dapat

mempermudah memperoleh pekerjaan yang dapat menghasilkan uang yang

jumlahnya tinggi. Meskipun tidak menjamin pendidikan tinggi seseorang

dapat meraih pekerjaan dengan mudah dan mencapai suatu keberhasilan

yang di inginkan tanpa usaha dan kerja keras namuin,

Pendidikan merupakan modal untuk memperoleh suatu pekerjaan.

Dari pendidikan teralhir yang di dapatkan hingga selama ini dapat

menambah ilmu dan melatih skill yang kita punya dan dapat di

kembangkan dan berguna bagi diri kita dan masyarakat yang Ada di Desa

tersebut. Rincian pekerjaan atau mata pencaharian yang ada di Desa

Jatipasar sebagai berikut :

No Mata Pencaharian Jumlah

1 Buruh Tani 1253

2 Petani 290

3 Swasta 633
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4 Pedagang 280

5 PNS 43

6 Pensiunan 17

7 TNI/Polri 8

8 Lainnya 366

B. Proses Pembangunan Masjid

Dalam pembangunan sebuah masjid di butuhkan tahapan proses dan

waktu dalam pembangunannya sehingga dapat menjadi sebuah masjid yang

dapat di gunakan untuk sekarang ini. Pembangunan Masjid Darul Muttaqin

sendiri memerlukan beberapa tahapan sehingga dapat dibangun Masjid Darul

Muttaqin yang ada sekarang ini yaitu sebagai berikut44 :

1. Pada Tahun 1970 nama Darul Muttaqin sudah di gunakan pada Masjid

sebelumnya yang bernama Masjid Darul Muttaqin yang memilki arti kata

tempat yang bertakwa.

2. Pada Tahun 2011 yaitu adanya peletakan batu pertama sebelum di

bangunnya Masjid Darul Muttaqin.

3. Pada Tahun 2011-2013 pembentukan kerangka bangunan Masjid Darul

Muttaqin

44 Boedianto, Wawancara, 25 Oktober 2019
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4. Pada Tahun 2013-2014 adanya pemasangan ornamen- ornamen majapahit.

Yang sebelumnya Masjid Darul Muttaqin belum terdapat Ornamen-

ornamen yang menghiasi Masjid Darul Muttaqin.

5. Pada Tahun 2013-2015 terjadi Penyempurnaan di Tembok Masjid Darul

Muttaqin. Tembok Masjid Darul

6. Muttaqin dibentuk model bata Majapahit yaitu menggunakan batu bata

merah yang diplester sehingga Masjid Darul Muttaqin dapat terlihat dari

tampak Depan dan samping masih memperlihatkan bata merah pada

masjid sedangkan bagian dalam Masjid sudah diplester dan di cat

menggunakan warna putih sehingga bata merahnya sudah tidak dapat

terlihat lagi.

7. Tahun 2015 sebelum bulan puasa pembangunan Masjid sudah selesai dan

dapat di gunakan untuk Sholat terawih oleh masyarakatdi desa Jatipasar

kecamatan Trowulan, Mojokerto.45 Sehingga dapat di ketahui tahun 2015,

Masjid sudah dapat di gunakan sebagai tempat untuk beribadah bagi

masyarakat di desa Jatipasar.

C. Fungsi Masjid

Dalam Masyarakat Islam Masjid memiliki fungsi yang di kategorikan

berdasarkan jenis fungsinya yaitu sebagai berikut :

1. Sebagai fungsi primer

45 Boedianto, Wawancara, 6 Januari 2020
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Masjid memiliki fungsi primer yang dapat di gunakan untuk tempat

ibadah masyarakat Islam yang memiliki sifat spiritual yaitu seperti sholat,

itikaf, dan lain sebagainya.46

2. Sebagai Fungsi Sekunder

Masjid juga memiliki fungsi sekunder yang dapat di gunakan dalam

masyarakat Islam memiliki suatu dimensi yang berhubungan dengan

muamalah atau dapat di simpulkan berhubungan dengan suatu anggota

yang berada di lingkungan masjid tersebut.

Dalam fungsi masjid sebagai fungsi primer dan sekunder memiliki

kegunaan antar keduanya yaitu saling melengkapi dan bersifat

komplementer. Kedua fungsinya dalam masyarakat islam itu sangat

penting di sebabkan karena fungsi keduanya saling berhubungan karena

fungsi primer berhubungan dengan hubungan kita terhadap Allah sedangan

fungsi sekunder memiliki hubungan dengan sesama manusia. Dalam

hubungan dengan sesama manusia kita dapat menyambung tali silaturahmi

kepada sesama manusia. Keduanya sangat di butuhkan dalam kehidupan

manusia karena keduanya saling berhubungan dengan kehidupan dunia dan

akhirat.

Dalam kedua fungsi masjid yang di jelaskan di atas Masjid juga

memiliki fungsi lain yang berbeda yaitu sebagai47:

46Bachrun Rifa’I, Manajemen Masjid mengoptimalkan fungsi Sosial-Eknonomi Masjid. ( Bandung :
Benang Merah Press, 2005), 45
47Ibid, 46
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1. Sebagai tempat Sholat

2. Fungsi sosial kemasyarakatan

3. Fungsi politik

4. Fungsi ekonomi

5. Fungsi pendidikan

6. Fungsi dalam pengembangan seni dan budaya

Dari keenam fungsi tersebut dapat membentuk suatu struktur

dalam masyarakat di sebabkan masjid adalah suatu pranata yang dapat

membentuk tatanan yang ada dalam suatu masyarakat. Dari keenam fungsi

yang di

sebutkan di atas Masjid Darul Muttaqin memiliki 3 fungsi yaitu :

1. Sebagai Tempat sholat

Masjid memiliki fungsi sebagai tempat sholat di sebabkan sebagai

tempat untuk beribadah bagi Umat Islam. Tempat sholat dapat di gunakan

untuk beribadah atau menyembah Allah yang sifatnya spiritual. Dalam

sholat kita dapat terhubung dengan Allah melalui ibadah yang kita lakukan

khususnya berdoa untuk menyuarakan suara hati kita dalam suatu keadaan

yang kita rasakan setiap saat. Dalam Islam sholat adalah suatu tiang agama

karena bagi yang melakukan sholat yang berarti menegakkan suatu agama

sedangkan yang meninggalkan sholat yang berarti meninggalkan suatu

agama tersebut.
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Ibadah yang dapat mengingat Allah yaitu ibadah sholat. Menurut

Syekh Abdul Qadir dalam dzikir yang dapat di lakukan saat waktu siang

atau malam dalam berdzikir bagi umat Islam dapat membuat hati orang

Islam

yang beriman menjadi lebih bercahaya dan dalam hatinya dapat

memperoleh suatu energi dalam kehidupan di dunia atau di akhirat kelak.

Dalam sholat juga memiliki banyak keutamaan bagi umat Islam yaitu

sebagai dapat mencegah yang jahat danmengajak kebaikan dan lain

sebagainya.

2. Fungsi sosial kemasyarakatan

Masjid memiliki fungsi dalam kehidupan sosial kemasyarakatan

yakni yang berhubungan dengan kehidupan yang di lakukan masyarakat

yang ada dalam suatu lingkungan tersebut. Dalam fungsi kemasyarakat

masjid dapat di gunakan sebagai tempat untuk berinteraksi dan komunikasi

dengan satu orang dengan masyarakat yang ada di sekitarnya. Seperti

setelah melakukan Ibadah sholat jumat masyarakat dapat berinteraksi

dengan masyarakat lainnya yang masih berhubungan dengan peradaban

Islam.

Masjid memiliki fungsi sebagai sosial kemasyarakatan yaitu

berhubungan dengan lingkungan
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sosial yang ada dalam masyarakat. Kegiatan yang masih berhubungan

dengan Masyarakat seperti :48

a. Pengajian tiap rutin setiap bulan

b. Mengadakan Sholawatan di lakukan saat malam minggu

c. Mengadakan khataman quran yang di adakan tiap malam jumat legi.

d. Mengadakan Istiqosah di lakukan setiap tiap 2 minggu

e. Mengadakan santunan untuk anak yatim piatu dan fakir miskin.

3. Fungsi dalam pengembangan seni dan budaya

D. Struktur Pengurusan Masjid

Suatu Masjid untuk menjalankan kegiatan masjid dan

mengoptimalkan fungsi masjid secara maksimal di butuhkan strukturorganisasi

pengurusan masjid. Struktur tersebut sudah di bentuk untuk dapat

menjalankan sesuai dengan tugas yang di berikan oleh masing-masing

pengurus. Dalam pengurusan organisasi masjid yang memiliki fungsi

untuk mengatur mengenai tugas, wewenang dan tanggung jawab mengenai

kegiatan dan hal-hal yang berhubungan dengan aktivitas masjid. Aktivitas

masjid yang berhubungan dengan masjid dan semua masyarakat yang ada di

lingkungan tersebut agar bisa menjalankan fungsi dan kegiatan masjid menjadi

lebih optimal.

Tidak hanya menjalankan fungsi masjid dan kegiatan masjid di

butuhkan suatu kesatuan pada semua

48 Ahmad Minin, Wawancara, 18 Januari 2020
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pengurus agar dapat berkoordinasi dengan baik. Masjid membutuhkan suatu

kerjasama tidak hanya semua pengurus namun, semua masyarakat sehingga

dapat menjalankan fungsi masjid secara optimal dan menjalin silaturahmi

terhadap masyarakat yang ada di lingkungan daerah tersebut. Dalam

pengurusan masjid di berikan suatu tugas dan tanggung jawab yang sesuai

dengan jabatan yang sudah menjadi bagian dari kepengurusan masjid. Berikut

struktur kepengurusan masjid Darul Muttaqin yaitu sebagai berikut49 :

1. Nadhzir Masjid : Ahmad Aminin

2. Takhmir masjid : Abdul Muin

3. Wakil Takhmir : Mashudi

4. Penasehat : Mulyadi, Abdul Hadi, Budiyanto dan Abdul Manaf

5. Sekretaris : Abdul Mukminin dan Rokmat Taufiq

6. Bendahara : Jamal dan M. Dawud

7. Seksi-seksi

Terdapat seksi-seksi yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab

masing- masing dalam kepengurusan masjid. Seksi-seksi tersebut di bagi

menjadi 9 seksi yaitu meliputi :

a. Seksi Dakwah

b. Seksi Pembangunan

c. Seksi pendidikan

d. Seksi sosial

49 Data Masjid Darul Muttaqin, 25 Oktober 2019
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e. Seksi peribadatan

f. Seksi remas

g. Seksi perlengkapan

h. Seksi kebersihan

Seksi-seksi pengurusan tersebut bertugas sesuai dengan tugas yang di

berikannya seperti seksi kebersihan yang bertugas untuk membersikan dan

memastikan keadaan masjid. Hal yang sama juga untuk seksi-seksi bertugas

lainnya
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BAB IV

ARSITEKTURMASJID DAN MAKNANYA

A. Bagian internal dan maknanya

1. Tiang Masjid

Dalam bangunan Masjid Darul Muttaqin terdapat empat tiang yang

menjadi penyangga atap masjid. Tiang itu di sebut dengan saka guru. Tiang

yang memiliki 4 tiang utama penyokong yang letaknya di tengah-tengah

bagian pada masjid. Tiang-tiang tersebut terdapat pada ruangan yang

berbentuk seperti bujur sangkar. Tiang ada masjid ini yang bentuknya

lebih besar pada bagian bawahnya dan ada tiang atasnya ukuran tiangnya lebih

kecil dan terdapat hiasan pada bagian bawah tiangnya. Tiang tersebut

berwarna putih dan hiasan yang terdapat pada tiangnya berwarna seperti

warna emas. Tiang pada masjid ini memiliki diameter 19 mill.50 Saka guru

50 Boedianto, Wawancara, 25 Oktober 2019
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merupakan tiang yang di gunakan pada ornamen jawa atau dapat di gunakan di

Pendopo agung.

2. Pintu Masjid

Pintu yang terdapat pada Masjid Darul muttaqin berjumlah 4. Pintu

yang terdapat pada bagian depan terdiri dari 2 pintu dan 2 pintu yang lainnya

terdapat pada bagian sisi kanan dan kiri. Dapat di ketahui pada bagian sisi

kanan dan kiri masing-masing berjumlah 1 bagian. Pintu yang di jadikan

sebagai masuknya pada bangunan masjid ini memiliki keunikan pada sisi

bagian pintunya terdapat ukiran-ukiran yang mendominasi pada bagian

pintunya. Ukiran-ukiran tersebut mengadopsi Majapahitan dengan bagian

ukiran-ukiranya berbentuk seperti ukel atau bentuknya muter-muter seperti

tumbuhan. Meskipun begitu, Ukiran-ukiran tersebut memiliki makna yaitu
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menggambarkan api yang memiliki nilai yang positif yaitu semangat dalam

beribadah.51

3. Mihrab

Mihrab pada setiap masjid memiliki fungsi sebagai tempat yang di

gunakan oleh imam untuk memimpin sholat. Pada bagian mihrab di Masjid

Darul Muttaqin memiliki tempat yang tidak begitu luas namun cukup di

gunakan oleh imam. Pada mihrab bagian kanan terdapat mimbar yang letaknya

tidak begitu jauh bisa di katakan dekat. Pada bagian mimbar terdapat ukiran-

ukiran pada bagian mihrabnya dan di bagian sisi kiri terdapat jam yang

tulisannya seperti Arab. Pada bagian atas ukiran terdapat tulisan kaligrafi.

Dalam bangunan masjid pada mihrab ini berbentuk seperti

51 Boedianto, Wawancara, 6 Januari 2020
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pelaminan/kuade dan memiliki bentuk ornamen 4 raja yang memiliki makna

bahwa semangat untuk beribadah.

4. Mimbar

Pada bagian mimbar yang letaknya sudah di jelaskan bahwa letaknya

tidak jauh dari mihrab Mimbar yang di gunakan pada masjid Darul Muttaqin

memiliki bentuk yang semuanya menggunakan ukiran-ukiran terbuat dari kayu

jati. Pada bagian Mimbar terdapat tulisan kaligrafi dan tulisan
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Masjid Darul Muttaqin pada bagian depan Mimbar. Dalam Mimbar ini

terdapat tulisan Arab yang latinnya : “Laa illaha illahomuhammadarusulullah.”

5. Seni hias

Dalam Masjid terdapat ragam hias yang memiliki bagian yang dapat

menjadi pelengkap dari adanya suatu Masjid. Ragam hias dapat menambah

keindahan suatu Masjid. Dalam Islam terbagi menjadi 4 dalam ragam hias

seperti yaitu Huruf Kaligrafi Motif Geometris, Motif Tumbuhan dan lain

sebagainya. 52 Namun, ada ragam hias yang memiliki ragam hias sendiri dalam

berdirinya suatu masjid.

a. Kaligrafi

Kaligrafi merupakan bentuk dari karya seni rupa yang meskipun

bentuknya berbeda dengan negara Islam lainnya. Bentuknya khath yang ada di

Indonesia tampilannya tidak menonjol di bandingkan dengan negara lainnya.

Bentuk tampilannya tidak menonjol di sebabkan karena penerapan sebagai

hiasan sangat terbatas. Penerapan kaligrafi di mulai dari datangnya Islam di

Indonesia yang di gunakan ada makam Islam di Indonsia .makam Islam yang

termasuk adalah makam Maulana Malik Ibrahim, Makam raja pasai. Penulisan

kaligrafi ada masa itu di gunakan sebagai Penulisan nama dan ayat al quran

ada makam tersebut. Masjid yang ada di Indonesia seprti masjid Demak,

Kudus, Cirebon, Banten merupakan masjid lama yang dalam penggunaan

52 Zein M. Wiryoprawiro, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur. ( Surabaya : Bina Ilmu,
1986 ), 170.
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kaligrafi hanya sebagai tambahan motif hias yang sumbernya dari tradisi yang

ada di Indonesia dan Hindu.53

Pada bangunan Masjid Darul Muttaqin tidak dapat di pisahkan dengan

seni kaligrafi. Bagian yang terdapat di Masjid ini kebanyakan dari seni

kaligrafinya. Kaligrafi yang ada di masjid ini tersebar di seluruh bagian pada

masjid yang letaknya di atas seperti di atas pintu, atas mihrab, dan lain

sebagainya. Tulisan kaligrafi yang ada di masjid tersebut adalah Asmaul

Husna.54

b. Bagian awan-awan masjid

53Wiyoso Yudosutro, Pengantar seni rupa Islam di Indonesia. (Bandung : Angkasa, 1986), 116.
54Bodianto. Wawancara. 06 Januari 2020
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Pada awan-awan masjid terdapat bunga teratai dan untuk menambah kesan

yang indah di berikan hiasan-hiasan yang di sekeliling gambar bunga teratai.

Bunga teratai dulu di gunakan pada jaman Kerajaan Majapahit dan di adopsi

untuk hiasan yang ada di Masjid Darul Muttaqin. Hiasan pada bagian awan-awan

dapat membuat seseorang yang melihatnya bisa menenangkan pikiran dengan

melihat awan-awan yang terdapat di Masjid Darul Muttaqin.

Makna gambar yang terdapat di awan-awan masjid memiliki makna seperti

pada bangunan Jendela Masjid yang menggunakan Surya Majapahit dan di

lengkapi pada bagian tengahnya terdapat gambar bunga teratai. Makna gambar

bahwa Allah menguasai dimanapun dan kapanpun.

b) gambar hiasan lainnya
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Hiasan yang terdapat di Masjid Darul Muttaqin yang bisa di temui

letaknya saat sebelum memasuki pintu masuk Masjid Darul Muttaqin.

Letaknya di atas atau letaknya di awan-awan masjid namun berbeda dengan

awan-awan atau hiasan sebelumnya letaknya di dalam masjid sedangkan

hiasan ini letaknya di luar masjid sebelum memasuki Masjid Darul Muttaqin.

Hiasan tersebut berbentuk awan-awan yang dapat menggambarkan kita berada

di langit.

B. Bagian eksternal dan maknanya

1. Atap Masjid
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Atap yang di gunakan di Masjid Darul Muttaqin adalah Atap tumpang. Atap

yang kebanyakan di gunakan pada masjid-masjid di Indonesia terutama masjid

Kuno. Atap tumpang pada bangunan ini mengadopsi dari bangunan Masjid

Demak. Pada masjid Demak bangunan atapnya juga menggunakan atap

tumpang. Atap tumpang ini terdiri dari 3 atap tumpang. Dalam Masjid Demak

terdapat 5 tingkatan yang terkandung dalam tembang yaitu Maskumambang,

Mijil, sinom, kinanti, megatul dan dari tingkatan tembang dari lahir hingga kita

meninggal. Dari keseluruhan bangunan pada atap masjid memiliki makna

bahwa Simbol lahir dan akan kembali kepada Allah.55

2. Jendela Masjid

55Boedianto, Wawancara, 06 Januari 2020
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Jendela yang terdapat di Masjid Darul muttaqin memiliki bentuk yang

unik dan tidak terdapat di Masjid lainnya. Jendela ada Masjid ini memiliki

bentuk seperti Surya Majapahit. Surya Majapahit adalah bentuk yang di

gunakan dulu pada Kerajaan Majapahit. Bangunan pada jendela masjid yang

mengadopsi dari Kerajaan Majapahit juga sebagai ventilasi udara yang

berfungsi untuk pertukaran udara di dalam ruangan masjid. Bentuk jendela

dengan ornamen Surya

Majapahit memiliki jumlah 10 buah jendela yang memiliki bentuk yang sama

pada Masjid tersebut. Jendelanya memiliki 4 ornamen pada bagian kiri, 4

ornamen pada bagian kanan dan 2 ornemen surya majapahit pada bagian depan.

Ornamen tersebut memiliki panjang 164 cm dan lebar 39 cm.56

56 Mulyono, Wawancara, 6 Januari 2020
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Jendela Masjid ini memiliki makna yang sama dengan bagian awan-

awan pada masjid yang bentuknya seperti Surya Majapahit yang membedakan

terdapat di awan-awan masjid di lingkari dengan gambar bunga teratai yang

memiliki makna bahwa Allah menguasai dimanapun sampai kapanpun.57

3. Bedug

Bedug adalah alat yang di gunakan sebagai petanda bahwa waktu

sholat telah datang. Bedug juga sebagai alat pelengkap yang ada di suatu

masjid.58 Bedug memiliki fungsi selain sebagai alat komunikasi untuk

datangnya waktu sholat dan suatu ekspresi yang di gunakan saat menjelang

hari raya. Banyak masyarakat di daerah-daerah menggunakan bedug untuk

menandakan bahwa hari raya idul fitri akan tiba dan

banyak anak-anak maupun orang dewasa berlomba-lomba ikut merayakan

menyambut datangnya hari idul fitri.

4. Gapura

57 Boedianto, Wawancara, 6 Januari 2020
58Moh. Raqib. Menggugat Fungsi Edukasi Masjid. ( Yogyakarta : Grafindo, 2005 ), 85
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Gapura adalah bangunan yang di identikan mempunyai pahatan-

pahatan yang indah yang ada pada bangunan masjid. Gapura biasanya di

gunakan di candi-candi yang ada di Indonesia salah satunya Candi Bentar.

Dalam candi Bentar terdapat gapura yang menjadi pelengkap atau tambahan

bagian penting pada sebuah bangunan dalam candi. Meskipun gapura di

gunakan pada bangunan candi namun Gapura juga di gunakan untuk bangunan

masjid. Salah satunya di gunakan di Masjid Darul Muttaqin dalam bangunan

masjidnya terdapat bagian berupa gapura yang di gunakan sebagai pelengkap

dalam bangunan masjid.

Gapura dalam masjid ini terletak di pintu masuk sebelum menuju ke

masjid letaknya di pisahkan dengan halaman yang ada di Masjid tersebut.

Gapura dalam masjid jumlahnya ada dua dan dalam bentuk Gapuranya di

adopsi dari Candi Wringin Lawang yang ada di Desa Jatipasar. Gapura

tersebut mengadopsi dari Candi Wringin Lawang atas saran dari Bupati yang
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pernah berkunjung ke Masjid tersebut dan Candi Wringin lawang merupakan

ikon tempat wisata yang bersejarah yang terdapat di Desa Jatipasar.59

5. Tulisan pada Masjid Darul Muttaqin

Pada Masjid Darul muttaqin memiliki keunikan dalam penulisannya

yang tak biasa di gunakan pada Masjid lainnya. Masjid yang menggunakan

tulisan jawa dalam bangunan masjidnya. Tulisan nama Masjid terletak di atas

sebelum pintu masuk dapat di jumpai tulisan nama Masjid Darul Muttaqin.

Penggunaan tulisan tersebut memiliki makna bahwa agar kita tidak akan

melupakan tulisan Jawa.

6. Tempat Wudhu

59Boedianto, Wawancara, 6 Januari 2020
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Tempat Wudhu Laki-laki

Tempat Wudhu Perempuan

Dalam suatu masjid bagian tempat untuk berwudhu memiliki bagian

yang penting dan tak dapat di pisahkan. Banyak Jamaah yang berasal dari

dalam kota atau luar kota yang berkunjung dan untuk beribadah tempat
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berwudhu belum sempat untuk wudhu. Tempat wudhu dapat memudahkan

jamaah untuk berwudhu sebelum melakukan sholat di Masjid tersebut. Bentuk

tempat Wudhu menggunakan bata merah sebagai dinding tempat untuk

berwudhu. Sedangkan pada tempat wudhu untuk perempuan bata merah sudah

di cat sehingga dindingnya berwarna putih berbeda dengan tempat wudhu laki-

laki. Bangunan yang menggunakan bata merah merupakan bata yang di

gunakan pada masa Majapahit.

C. Arsitektur Masjid sebagai Pandangan Lokal

Dalam suatu daerah budaya dapat mempengaruhi bentuk suatu

Arsitektur Masjid. Sehingga dari Arsitektur tersebut dapat mengambarkan

suatu kebudayaan yang terdapat di suatu desa. Salah satunya Masjid Darul

Muttaqin yang letaknya masih kecamatan dari Trowulan. Trowulan sendiri

memiliki banyak peninggalan atau di temukan benda Prasejarah di daerah

tersebut. Trowulan jaman dulu memiliki hubungan dengan kerajaan yang

berjaya pada masa itu yaitu Kerajaan Majapahit. Di Desa Jatipasar salah

satunya terdapat peninggalan yang masih di lestarikan hingga kini dan menjadi

ikon dari Desa Jatipasar yaitu Gapura Wringin Lawang yang merupakan pintu

masuk dari Kerajaan Majapahit.

Salah satunya di Desa Jatipasar terdapat bangunan yang di gunakan

pada masa Kerajaan Majapahit yang di identikan dengan adanya batu merah

pada bangunannya. Sehingga Arsitektur masjid di Desa Jatipasar dapat di

katakan di pengaruhi oleh suatu kebudayaan yang dulunya ada dan tetap di
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lestarikan oleh Masyarakat. Masjid Darul Muttaqin yang merupakan Masjid

yang ada di Desa tersebut. Bangunan Masjisnya dari Arsitektur Masjid

memiliki dominan dengan gaya Majapahit. Masyarakat ingin mengenang

bahwa Kerajaan Majapahit dulunya ada di daerah Trowulan dan sangat kental

sehingga dapat mempengaruhi gagasan untuk mewujudkan suatu Masjid yang

bergaya Majapahit. Masyarakat ingin mengahdirkan atau dapat di katakan

mengenang dari Kerajaan Majapahit.

Apalagi Masyarakat di Desa Jatipasar memiliki andil dalam pembangunan

Masjid khususnya menentukan suatu gaya yang akan di gunakan dalam

Arsitektur masjid tersebut. Masyarakat Desa Jatipasar dalam proses sebelum

pembangunan melakukan diskusi dengan semua tokoh masyarakat sehingga

masyarakat ingin menghadirkan suatu masjid dengan mengadopsi dari

Kerajaan Majapahit.

Dalam Masjid terdapat bagian-bagian masjid yang mengadopsi dari

Kerajaan Majapahit. Keseluruhan bagian masjid dominan dengan pengaruh

Kerajaan Majapahit yaitu bagian jendela Masjid, Ukiran-ukiran, dan lain

sebagainya. Dapat di katakanan bahwa pengaruh budaya di suatu daerah dan

kesenian yang berkembang di masyarakat dapat menjadi suatu cerita sejarah

dalam pembangunan Masjid.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian sebagaimana disebutkan sebelumnya, penulis dapat

menyimpulkan sebagai berikut :

1. Masjid Darul Muttaqin adalah masjid yang letaknya berada di Desa

Jatipasar Kecamatan Trowulan Mojokerto. Yang di bangun dari tahun

2010. Masjid ini di bangun berdasarkan diskusi tokohtokoh dan

masyarakat Desa Jatipasar sehingga di bangun oleh Arsitek dari desa

tersebut yang bernama pak Mulyono. Bangunan ini di bangun untuk

mengenang ada dulunya Kerajaan Majapahit dan letaknya masih berada di

Kecamatan Trowulan.

2. Bentuk Arsitektur Masjid Darul Muttaqin terdiri dari bagianbagian Interior

dan ekterior meliputi Atap masjid, gapura masjid , jendela masjid dan lain

sebagainya. Bagian interior meliputi kaligrafi , tiang, hiasan dan lain

sebagainya. Masjid Darul Muttaqin memiliki gaya Arsitekktur yang

mengadopsi dari bangunan Masjid Demak yang ada di atap masjid dan ada

bagian bangunan masjid lainnya seperti adanya surya Majapahit ada bagian

jendela masjid di dominasi oleh kerajaan Majapahit.

3. Bangunan Arsitektur memiliki makna pada bagian bangunan masjidnya

yaitu adanya bangunan jendela masjid yang terdapat Surya Majapahit yang
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memiliki makna sebagai Allah menguasai di manapun sampai kapanpun ,

ada atap masjid memiliki makna sebagai simbol dari lahir hingga kembali

kepada Allah dan terdapat makna lainnya yang ada bangunan masjid.

B. Saran-saran

Hendaknya Masjid Darul Muttaqin tidak hanya di gunakan sebagai

tempat beribadah saja tetapi dapat digunakan sebagai tempat untuk membaca

dan menulis al-Quran. Selebihnya diharapkan ada penelitiaan lanjutan agar

fokus pada persolan yang berbeda.
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